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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi proses bisnis berbasis
ekonomi sirkular sebagai strategi sustainable business pada PT ITDC Nusantara
Utilitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap tiga departemen utama,
yaitu Business Development, Operasional, dan Project Team. Instrumen penelitian
berfokus pada penerapan prinsip SR (Rethink, Refuse, Reduce, Reuse, Recycle),
kerangka triple bottom line (People, Planet, Profit), dan metode siklus perbaikan
berkelanjutan PDSA (Plan, Do, Study, Act). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perusahaan telah mengintegrasikan praktik ekonomi sirkular dalam pengelolaan energi
gas, matahari, air, dan limbah secara cukup efektif, serta mulai membangun kolaborasi
dengan masyarakat sekitar. Namun demikian, masih terdapat tantangan dalam
penguatan sistem evaluasi dan integrasi antar departemen. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa implementasi ekonomi sirkular di PT ITDC Nusantara Utilitas
mampu meningkatkan efisiensi operasional, mendukung pelestarian lingkungan, serta
memberikan nilai tambah sosial dan ekonomi. Temuan ini dapat menjadi model acuan
bagi perusahaan lain dalam membangun proses bisnis berkelanjutan.

Kata Kunci:

Ekonomi Sirkular, Sustainable Business, Triple Bottom Line, SR, PDSA, PT ITDC
Nusantara Ultilitas
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ABSTACT

This research aims to examie the implementation of circular economy principles within
business processes as a strategy for achieving sustainable business at PT ITDC
Nusantara Utilitas. A qualitative method was adopted, utilizing in depth interviews and
direct observations involving three departments: Business Development, Operations,
and Project Team. The study focuses on three main instruments: the application of 5R
principles (Rethink, Refuse, Reduce, Reuse, Recycle), the triple bottom line framework
(People, Planet, Profit), and the PDSA cycle (Plan, Do, Study, Act) as a continuous
improvement approach. The findings indicate that the company has -effectively
integrated circular practices in managing energy, water, and waste, while also
initiating collaborative efforts with surrounding communities. Despite these
advancements, challenges remain in establishing a comprehensive evaluation system
and fostering interdepartmental coordination. The study concludes that the integration
of circular economy strategies at PT ITDC Nusantara Utilitas contributes to
operational efficiency, environmental sustainability, and social-economic value
creation. These findings can serve as a strategic reference for other companies seeking
to transition toward sustainable business models.

Keywords:

Circular Economy, Sustainable Business, Triple Bottom Line, 5R Principles, PDSA
Cycle, PT ITDC Nusantara Utilitas
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri bisnis pada era sekarang yang semakin berkembang, keinginan untuk
meningkatkan keuntungan dalam waktu singkat sering kali berujung pada munculnya
krisis dan bencana lingkungan hidup global. Yang pertama ialah pencemaran (air, udara,
laut, dan tanah), kerusakan (hutan, lapisan ozon, lahan dan terumbu karang), kepunahan
(keanekaragaman hayati, sumber daya alam, dan sumber mata air), pemanasan global dan
perubahan iklim (badai, kekeringan, banjir & tanah longsor, gagal tanam dan panen,
penyakit, naiknya permukaan air laut, tenggelamnya pulau kecil dan kota, intrusi air laut),
dan dampak sosial (penyakit, konflik sosial, kemiskinan, kekurangan gizi, menurunnya
kualitas hidup manusia (Keraf, 2022) pada (Susilo et al., 2023). Ini kemudian memicu
serangkaian dampak negatif, termasuk mencairnya es di kutub, naiknya permukaan air laut,
perubahan pola cuaca ekstrem, serta degradasi ekosistem yang memengaruhi
keanekaragaman hayati (Mediastika, 2021) pada (Tjiwidjaja dan Salima, 2023).

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan Program Komitmen
Internasional dengan sasaran yang hendak dicapai berkaitan dengan pencanangan program
pembangunan berkelanjutan. Pembangunan berkelanjutan merupakan upaya untuk
menciptakan harmoni dan keadilan dalam pelaksanaan pembangunan antara pilar ekonomi,
sosial, lingkungan, dan tata kelola (Kurniawan et al., 2023). Mengacu pada indikator ke-

13 (Climate Action), yang dicanangkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB),



memberikan kerangka kerja global bagi dunia usaha untuk berkontribusi dalam
pembangunan berkelanjutan (Hidayahtullah, 2024). Salah satu pendukung pencapaian
beberapa tujuan utama SDGs ialah penerapan ekonomi sirkular. Ekonomi sirkular
menggabungkan aktivitas pengurangan, penggunaan kembali, dan daur ulang yang
memerlukan perubahan sistemik, dengan tujuan utama yaitu meningkatkan nilai ekonomi
dan kualitas lingkungan. Hal ini turut akan berdampak terhadap keadilan sosial di generasi
mendatang (Shirley, 2024). Konsep ekonomi sirkular (circular economy) telah mendapat
perhatian yang signifikan di seluruh dunia sebagai alternatif berkelanjutan dari model
ekonomi linier tradisional. Model ini tekanan pada minimalisasi limbah dan maksimalisasi
penggunaan sumber daya melalui prinsip-prinsip seperti menolak, mengurangi,
menggunakan  kembali, memperbaiki, = memperbarui, memproduksi  ulang,
mengalihfungsikan, mendaur ulang, dan memulihkan. Ekonomi sirkular didefinisikan
sebagai sistem ekonomi yang bertujuan untuk menghilangkan limbah dan memastikan
penggunaan sumber daya secara terus-menerus, menciptakan sistem loop tertutup yang
meminimalkan penggunaan input sumber daya dan penciptaan limbah, polusi, serta emisi
karbon (Ellen MacArthur Foundation, 2013). Dengan ini perusahaan tidak lagi hanya
berfokus pada pencapaian keuntungan jangka pendek, tetapi juga dituntut untuk
memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat. Fenomena ini dipicu
oleh meningkatnya kesadaran global terhadap ancaman perubahan iklim, krisis energi, dan
degradasi lingkungan yang dapat memengaruhi keberlangsungan hidup generasi

mendatang.



Indonesia sebagai negara berkembang yang memiliki pertumbuhan ekonomi yang
pesat, ditopang oleh berbagai sektor industri seperti manufaktur, pertambangan, pariwisata,
dan perkebunan. Namun, telah menyebabkan berbagai permasalahan lingkungan, seperti
deforestasi, pencemaran limbah pada air, tanah, dan udara, serta peningkatan emisi gas
rumah kaca. Indonesia selama ini didominasi oleh konsep ekonomi linear, dengan model
“ambil, buat, jual, dan buang” dalam mengelola sumber dayanya (Kotler, 2022) pada
(Shirley 2024), yang menyebabkan degradasi lingkungan secara signifikan. Berdasarkan
data yang diperoleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Perhutanan Republik Indonesia
dari Siaran Pers Nomor: SP.372/HUMAS/PPIP/HMS.3/12/2022, menyatakan bahwa:
“potensi ekonomi sirkular selain mendatangkan manfaat ekonomi untuk masyarakat, juga
sejalan dengan target pencapaian zero waste 2050, serta zero emission pada tahun 2060
atau lebih cepat”. Transisi menuju ekonomi sirkular menawarkan manfaat besar bagi
Indonesia. Dengan memanfaatkan peluang ekonomi sirkular di sektor-sektor kunci, PDB
Indonesia dapat meningkat sebesar 593 hingga 638 triliun rupiah (42 hingga 45 miliar
USD) pada tahun 2030. Ekonomi sirkular juga berpotensi menciptakan 4,4 juta lapangan
kerja bersih kumulatif antara tahun 2021 dan 2030, sehingga mendorong kesetaraan gender
dalam kapasitas kerja. Selain itu, penerapan ekonomi sirkular dapat membantu
menghindari hampir 126 juta ton emisi karbon pada tahun 2030, setara dengan menjaga
hampir 27 juta mobil agar tidak berada di jalan selama setahun (Rahayu, 2023). Penerapan
prinsip-prinsip ekonomi sirkular dalam manajemen utilitas, yang secara langsung relevan
dengan PT ITDC Nusantara Utilitas, telah menunjukkan hasil yang menjanjikan di seluruh

dunia. Inisiatif Water in Circular Economy and Resilience (WICER) oleh Bank Dunia



menerapkan penerapan prinsip-prinsip ekonomi sirkular di sektor udara, dengan tekanan
pada desain yang menghilangkan limbah dan polusi, melestarikan sistem alam, dan

memberikan layanan yang tangguh dan inklusif (Global Infrastructure Hub, 2024).

Kawasan pariwisata The Nusa Dua ITDC (InJourney Tourism Development
Corporation), yang telah lama dikenal sebagai kawasan pariwisata premium dengan
fasilitas berstandar internasional berkomitmen untuk menerapkan prinsip keberlanjutan
melalui implementasi ekonomi sirkular dalam operasionalnya. PT ITDC Nusantara Utilitas
merupakan anak perusahaan dari PT ITDC (InJourney Tourism Development Corporation)
di bawah naungan Kementerian BUMN, PT ITDC Nusantara Utilitas adalah salah satu
perusahaan yang mengelola utilitas kawasan pariwisata The Nusa Dua. Mengingat
kawasan tersebut merupakan kawasan bertaraf internasional, dalam kawasan tersebut
terdapat banyak pelaku bisnis serta konsumen yang menyebabkan juga terjadinya bisnis
yang merugikan lingkungan dan fluktuasi harga pasar. Di samping itu, kawasan hotel
tentunya banyak menghasilkan limbah air, intensitas penggunaan air yang tinggi,
penggunaan gas untuk keperluan food and beverages, dan penggunaan listrik yang sangat
banyak. Oleh karena itu, PT ITDC Nusantara Utilitas memiliki inovasi bisnis yang
mengadopsi ekonomi sirkular guna mencegah degradasi lingkungan, seperti pengolahan
limbah, penggunaan air laut, biomassa, dan tenaga surya. PT ITDC Nusantara Utilitas hadir
sebagai jasa pelayanan utilitas kawasan yang menerapkan proses bisnis berbasis ekonomi

sirkular.



Transisi dari model ekonomi linear ke model ekonomi sirkular melibatkan beberapa
aspek kunci. Hal ini antara lain mengatasi tantangan dan peluang transisi, melakukan
pengamatan sistematis terhadap faktor pendorong dan hambatan, meningkatkan posisi dan
keunggulan kompetitif, serta mengatasi ketegangan paradoksal dalam model bisnis (Zils et
al., 2025). Proses transisi ini tidak hanya bermantfaat tetapi juga diperlukan untuk kesehatan
lingkungan dan ekonomi jangka panjang, terutama di sektor utilitas dan infrastruktur
(Rosario et al., 2024). Penerapan ekonomi sirkular berbasis proses bisnis sebagai model
bisnis berkelanjutan di PT ITDC Nusantara Utilitas merupakan peluang signifikan untuk
berkontribusi pada tujuan pembangunan berkelanjutan Indonesia sekaligus meningkatkan

efisiensi operasional dan menciptakan aliran nilai baru.

Didasari oleh latar belakang dan dugaan penulis yang sudah dijabarkan, penulis
tertarik untuk mengangkat judul proyek akhir ini dengan “IMPLEMENTASI PROSES
BISNIS BERBASIS EKONOMI SIRKULAR SEBAGAI SUSTAINABLE

BUSINESS PADA PT ITDC NUSANTARA UTILITAS”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi ekonomi sirkular sebagai bagian dari sustainable
business pada PT ITDC Nusantara Utilitas?

2. Bagaiamana rencana kegiatan (action plan) dalam implementasi ekonomi

sirkular yang tepat untuk PT ITDC Nusantara Utilitas?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui implementasi ekonomi sirkular sebagai bagian dari
sustainable business di PT ITDC Nusantara Utilitas.

2. Untuk membuat rencana kegiatan (action plan) dalam implementasi ekonomi

sirkular yang tepat untuk PT ITDC Nusantara Utilitas.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyediakan literatur
atau referensi tambahan dan memberi penulis maupun pembaca lebih banyak
pengetahuan tentang implementasi proses bisnis berbasis ekonomi sirkular
sebagai sustainable business pada PT ITDC Nusantara Utilitas.
2. Manfaat Akademis
a. Memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada peneliti dalam
melakukan penyelidikan proses bisnis berbasis ekonomi sirkular sebagai
sustainable business pada PT ITDC Nusantara Utilitas.
b. Bagi akademisi, diharapkan penelitian ini dapat membantu mahasiswa
membaca dan menggunakannya sebagai referensi, terutama bagi

mahasiswa jurusan Administrasi Bisnis.



c. Bagi Perusahaan, sebagai referensi dan bahan evaluasi untuk menentukan
strategi yang akan digunakan dalam mempertahankan atau meningkatkan

sustainable business.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memberikan gambaran awal tentang penelitian, yang mencakup latar
belakang masalah yang menjelaskan urgensi penelitian, rumusan masalah yang
menjadi fokus penelitian, tujuan yang ingin dicapai, serta manfaat yang diharapkan dari
hasil penelitian, baik secara teoritis maupun praktis.

BAB IT KAJIAN PUSTAKA

Bab ini menyajikan landasan teoretis yang menjadi dasar penelitian, meliputi
telaah teori terkait proses bisnis, ekonomi sirkular, dan sustainable business, penelitian-
penelitian sebelumnya yang relevan, serta kerangka konseptual yang menggambarkan
alur pikir penelitian.

BAB IIIl METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan secara detail metodologi yang digunakan dalam penelitian,
mencakup lokasi dan objek penelitian, jenis dan usmber data, teknik pengumpulan
data, metode analisis data, jadwal penelitian, dan struktur penulisan. Segmen ini
disusun dengan sejelas mungkin untuk membantu pembaca dalam memperoleh

informasi dari tulisan ini.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap implementasi proses bisnis
berbasis ekonomi sirkular sebagai strategi sustainable business di PT ITDC Nusantara
Utilitas, dapat disimpulkan bahwa perusahaan telah mengadopsi proses bisnis
keberlanjutan secara terstruktur melalui penerapan prinsip SR (Rethink, Refuse,
Reduce, Reuse, Recycle), kerangka triple bottom line (People, Planet, Profit), dan
pendekatan perbaikan berkelanjutan melalui metode siklus PDSA (Plan, Do, Study,
Act). Implementasi prinsip 5R telah terbukti mendorong efisiensi dalam penggunaan
sumber daya, pengurangan limbah, serta pengembangan inovasi dalam pengelolaan air,
energi gas, dan material daur ulang. Selain itu, perusahaan menunjukkan komitmen
yang kuat terhadap pelestarian lingkungan dan keberdayaan sosial, khususnya dengan
melibatkan masyarakat sekitar dalam pengelolaan limbah dan inisiatif daur ulang, serta
mengembangkan potensi nilai ekonomi dari limbah yang sebelumnya tidak
dimanfaatkan.

Dari sisi manajerial, hasil penelitian memperlihatkan adanya kesadaran strategis
dalam menerapkan keberlanjutan sebagai bagian dari model bisnis inti, walaupun
masih ditemukan tantangan dalam integrasi antar departemen, pengembangan indikator
kinerja keberlanjutan, dan sistem evaluasi berbasis data yang komprehensif. Tahapan

PDSA yang dijalankan perusahaan mayoritas masih berfokus pada tahap perencanaan
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dan pelaksanaan (Plan dan Do), sementara aspek evaluasi dan tindakan perbaikan
(Study dan Act) masih perlu diperkuat untuk memastikan keberlanjutan dapat berjalan

dalam siklus yang adaptif dan terukur.

Secara keseluruhan, penerapan ekonomi sirkular di PT ITDC Nusantara Utilitas
telah memberi kontribusi nyata terhadap efisiensi operasional, penguatan citra
perusahaan, serta pemberdayaan sosial dan lingkungan. Temuan penelitian ini
sekaligus membuktikan bahwa ekonomi sirkular bukan hanya strategi lingkungan,
melainkan juga pendekatan manajemen strategis yang mampu menciptakan nilai
tambah. Oleh karena itu, praktik yang telah dilakukan perusahaan ini dapat dijadikan
sebagai acuan atau pedoman bagi perusahaan lain, khususnya di sektor utilitas dan
pengelolaan kawasan, dalam membangun model bisnis yang berorientasi pada
keberlanjutan jangka panjang.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Perusahaan disarankan untuk membangun sistem monitoring dan evaluasi
yang lebih terintegrasi antar departemen agar praktik keberlanjutan dapat
dipantau dan ditingkatkan secara berkelanjutan.

2. Diperlukan pengembangan indikator keberlanjutan berbasis data
kuantitatif, sehingga dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan dari

penerapan ekonomi sirkular dapat diukur secara lebih objektif.
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3. Diperlukan peningkatan kesadaran dan keterlibatan semua lapisan staff dan
mitra kerja sama melalui pelatihan dan sosialisasi berkelanjutan terkait
prinsip ekonomi sirkular dan sustainable business.

4. Perusahaan perlu memperluas kolaborasi dengan masyarakat dan lembaga
eksternal untuk menciptakan ekosistem keberlanjutan yang lebih luas dan

berdampak jangka panjang.
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